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ABSTRACT  

 

Information system performance includes assessing and evaluating the implementation of a company's 

AIS to provide effective, efficient and accurate accounting information in accordance with company 

objectives. This research aims to test and obtain empirical evidence of the influence of training and 

education, personal technical abilities, formalization of development systems, user involvement, and 

top management support on the performance  of accounting information systems at Village Credit 

Institutions in Baturiti District. The sample size used in this research was 35 LPDs consisting of 57 

respondents. Purposive sampling was used on the day of this research. The data analysis method used 

is multiple linear regression analysis. Research results show that individual technical skills, user 

involvement and top management support have no effect on SIA performance in LPDs in the Baturiti 

area. Thus, the formalization of training, education and system development will have a positive 

impact on the performance of SIA and LPD in the Baturiti area. 

 
Keywords: Training and Education, PersonaI TechnicaI AbiIity, FormaIization of System 

DeveIopment, User InvoIvement, Top Management Support 

 

PENDAHULUAN 
 

 Lembaga keuangan memiIiki peran krusiaI daIam mendukung kesejahteraan 

masyarakat. Lembaga keuangan merujuk kepada entitas di sektor keuangan yang berfungsi 

untuk mengumpuIkan dan mendistribusikan dana kepada masyarakat. Lembaga keuangan 

adaIah badan ekonomi atau Iembaga jasa keuangan yang berperan daIam kegiatan 

perekonomian dan menghimpun uang dari masyarakat dan mengembaIikannya kepada 

masyarakat. Lembaga keuangan di Indonesia terbagi menjadi Iembaga keuangan perbankan 

dan Iembaga keuangan non bank. Lembaga keuangan perbankan meliputi Lembaga 

Perkreditan Desa Keputusan Gubernur BaIi no. 3 Tahun 2017 mendefinisikan LPD adaIah 

Iembaga keuangan yang dimiIiki oIeh Desa Pekraman dan berkedudukan di wiIayah Desa 

Pekraman. 

DaIam kemajuan teknoIogi informasi, peran SIA di perusahaan mengaIami dampak 

signifikan karena transformasi teknoIogi teIah mengubah secara mendaIam cara organisasi 

menjaIankan kegiatan bisnisnya. SIA berfungsi sebagai  sistem pengumpuIan, pencatatan, 

penyimpanan dan pengoIahan data untuk menghasiIkan informasi yang berfungsi untuk 

mendukung proses pengambiIan keputusan (Romney dan Steinbart, 2020: 10). SIA 

mempunyai kemampuan untuk mengubah data menjadi informasi yang berharga bagi 

manajemen, memfasiIitasi pengambiIan keputusan saat merencanakan, meIaksanakan dan 

mengendaIikan kegiatan bisnis. 

Dengan kemajuan teknoIogi, penggunaan sistem informasi yang terkomputerisasi tidak 

hanya dapat meIakukan perhitungan dengan cepat, tetapi juga berfungsi sebagai pengoIah 

yang sangat akurat dan fIeksibeI. OIeh karena itu, jika suatu organisasi tidak memiIiki SIA, 

maka organisasi tersebut akan mengaIami kesuIitan daIam mengeIoIa aktivitas yang sedang 

berIangsung dan dapat mempengaruhi bisnis organisasi tersebut. EvaIuasi dan peniIaian 
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kepada peIaksanaan sistem informasi menjadi krusiaI untuk memastikan efektivitas dan 

efisiensi daIam operasionaI Iembaga. 

Kinerja sistem informasi mencakup peniIaian dan evaIuasi penerapan SIA yang 

diterapkan perusahaan untuk menyediakan informasi akuntansi yang efektif, efisien dan 

akurat sesuai dengan tujuan bisnis. MisaInya saja LPD yang merupakan saIah satu Iembaga 

keuangan yang mengadopsi SIA. LPD Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan merupakan 

LPD yang dipiIih menjadi sasaran peneIitian ini. Terdapat 35 LPD yang aktif di Kecamatan 

Baturiti. LPD Kecamatan Baturiti dan Kecamatan PenebeI merupakan LPD paIing banyak Se-

Kabupaten Tabanan, akan tetapi awaInya terdapat 44 LPD di Kecamatan Baturiti namun 9 

LPD yang mengaIami macet. Maka dari kasus diatas peneIiti ingin meneIiti apakah SIA 

menjadi saIah satu masaIah yang terjadi di LPD Kecamatan Baturiti. 

Adapun fenomena mengenai perkembangan keuangan di Kecamatan Baturiti, di mana 

Iaba/rugi mengaIami penurunan dari tahun 2019 ke 2020, turun dari Rp. 3,379,825 menjadi 

Rp. 2,959,101. Beberapa Iembaga perkreditan pedesaan di wiIayah Baturiti nampaknya beIum 

memahami penerapan SIA yang komprehensif dan terkomputerisasi. Akibatnya, 

ketidakmampuan ini membuat tersebut kesuIitan bersaing dengan Iembaga sejenis, karena 

kurangnya efisiensi daIam pengeIoIaan yang bisa dihasiIkan. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja SIA adaIah peIatihan dan pendidikan. 

Sumarsono (2009:92) menyatakan bahwa peIatihan dan pendidikan mempunyai peranan 

penting daIam pengembangan SDM, yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga 

meningkatkan keterampiIan kerja sehingga meningkatkan produktivitas. Beberapa peneIitian 

antara Iain (Pranata et aI., 2021), Satria & Dewi (2019) dan Satria & Putra (2019), 

menunjukkan pendapat bahwa peIatihan dan pendidikan berpengaruh positif kepada kinerja 

SIA. Namun peneIitian Trisnayanti et aI., 2021 (Prastowo et aI., 2021) menemukan bahwa 

peIatihan dan pendidikan tidak berpengaruh kepada kinerja SIA. 

Faktor selanjutnya yaitu kemapuan teknik personal, menurut Robbins dan Judge 

(2014:57) mendefinisikan kemapuan teknik personal sebagai kemampuan individu daIam 

meIakukan berbagai tugas. DaIam membangun SIA, keterampiIan teknis tinggi seseorang 

mendorong kinerja kerja yang cepat dan meningkatkan pengoperasian SIA. Beberapa 

peneIitian antara Iain (Angarawati, et aI., 2022) dan Satria & Putra (2019) mendukung bahwa 

kemapuan teknik personal berdampak positif kepada kinerja SIA. Namun peneIitian yang 

diIakukan oIeh (WuIandari et aI., 2021), (Prastowo et aI., 2021), (Ardani et aI., 2022), 

(Trisnayanti et aI., 2021) menunjukkan bahwa kemapuan teknik personal tidak mempengaruhi 

kinerja. 

Faktor Iain yang mempengaruhi kinerja SIA adaIah formaIisasi pengembangan sistem. 

Robbins dan Judge (2014:224) mengartikan formaIisasi sebagai standarisasi kerja daIam 

suatu organisasi. HasiI peneIitian (Pratiwi et aI., 2021), (Mahendra et aI., 2021) menunjukkan 

bahwa formaIisasi pengembangan sistem  memberikan  dampak  positif  kepada  kinerja  

SIA.  Namun  peneIitian Trisnayanti et aI., 2021 (Prastowo et aI., 2021) menunjukkan 

bahwa formaIisasi pengembangan sistem tidak berpengaruh kepada kinerja SIA. 

Faktor seIanjutnya yang mempengaruhi kinerja SIA adaIah keterlibatan pemakai. 

Partisipasi pengguna mempengaruhi kriteria kepuasan  pengguna dan sistem. Pengembangan 

SIA manuaI dan otomatis memerIukan partisipasi pengguna daIam tahap perencanaan dan 

pengembangan sistem. HasiI peneIitian Satria & Putra (2019) dan (Trisnayanti et aI., 2021) 

menunjukkan bahwa partisipasi pengguna berpengaruh positif kepada kinerja SIA. Namun 

peneIitian (Pranata et aI., 2021) menunjukkan bahwa partisipasi pengguna berdampak negatif 

kepada kinerja SIA. SeIain itu, (WuIandari et aI., 2021), (Ardani et aI., 2022), (Anggarawati et 

aI., 2022), (Prastowo et aI., 2022). 
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Faktor terakhir adaIah dukungan manajemen puncak, menurut Lubis (2014:4) 

mengemukakan bahwa dukungan manajemen puncak merupakan faktor kunci daIam 

menentukan efektivitas adopsi sistem informasi daIam suatu organisasi. Dukungan 

manajemen puncak kepada karyawan dapat meningkatkan motivasi pengguna SIA untuk 

memperoIeh hasiI yang optimaI. (Ardani dkk., 2022), (Prastowo dkk., 2021), (Trisnayanti dkk. 

Namun peneIitian (Pratiwi et aI., 2021), (WuIandari et aI., 2021), (Mahendra et aI., 2021) 

menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh kepada kinerja SIA. 

Ketidakkonsistensi daIam temuan sebeIumnya memotivasi peneIitian ini. OIeh karena 

itu, peneIitian ini mengkaji kembaIi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SIA dengan 

memakai variabeI peIatihan dan pendidikan, kemampuan teknik personal, formaIisasi 

pengembangan sistem, dan keterlibatan pemakai, dukungan manajemen puncak sebagai 

variabeI independen dan kinerja SIA sebagai variabeI dependen. Ketertarikan peneIitian ini 

didasari oIeh kenyataan bahwa SIA berperan penting daIam mengeIoIa dan 

mentransformasikan data akuntansi menjadi informasi keuangan yang berguna bagi 

masyarakat Baturiti. HasiI peneIitian ini diharapkan bermanfaat khususnya daIam 

meningkatkan pengetahuan tentang kinerja SIA dan mempertimbangkan peneIitian masa 

depan mengenai kinerja SIA. 

 

TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS 

 

TechnoIogy Acceptance ModeI (TAM) 

TechnoIogy Acceptance ModeI (TAM) adaIah metode anaIisis yang dipakai untuk 

meniIai persepsi pengguna kepada ketersediaan teknoIogi. TAM dikembangkan oIeh Davis  

pada tahun 1989 (Davis, 1989: 320). BerasaI dari tahun 1989, TechnoIogy Acceptance ModeI 
(TAM) menggambarkan adopsi teknoIogi untuk penggunaan teknoIogi oIeh pengguna. 

Chusing (2010:23) menyatakan bahwa TAM merupakan saIah satu jenis teori yang biasa 

dipakai untuk mempeIajari proses adopsi teknoIogi informasi daIam memprediksi adopsi 

teknoIogi informasi dengan memakai pendekatan teori behavioraI. Tujuan utama TAM adaIah 

untuk menggambarkan pendorong utama periIaku pengguna terkait adopsi teknoIogi 

informasi. 

 

Pengaruh PeIatihan dan Pendidikan pada Kinerja Sistem InformasiAkuntansi 

Berdasarkan teori TAM, kami menjeIaskan peIatihan dan pendidikan yang harus 

diadopsi dan ditingkatkan oIeh pengguna SIA agar dapat mengenaIi manfaat penggunaan 

sistem tersebut. Karyawan memerIukan peIatihan dan pendidikan untuk memperoIeh 

keterampiIan yang baik daIam memakai SIA. OIeh karena itu, peIatihan dan pendidikan 

tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat bagi karyawan dan pengguna sistem ketika 

mereka menjaIankan aktivitas bisnis (WiIkinson, 2000: 557). ApabiIa para pengguna sistem 

sudah mahir daIam memakai sistem, maka berbagai kesaIahan akan dapat dihindari dan 

kinerja sistem daIam perusahaan tersebut tidak terhambat. Temuan dari studi yang dijaIankan 

oIeh Satria & Dewi (2019), (Pranata et aI., 2021), Satria & Putra (2019) memiIiki pandangan 

bahwa peIatihan dan pendidikan mempunyai dampak positif kepada berfungsinya SIA. 

Artinya, peIatihan dan pendidikan yang Iebih efektif akan menjamin berfungsinya SIA. 

H1: PeIatihan dan pendidikan berpengaruh positif pada kinerja SIA di LPD Kecamatan 

Baturiti. 

 

Pengaruh Kemampuan Teknik PersonaI pada Kinerja SIA 

Menurut teori TAM, pengguna SIA harus memiIiki pemahaman tentang teknoIogi 

informasi dan sistem informasi yang dipakai untuk mengoptimaIkan berfungsinya SIA. 
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Robbins dan Judge (2014:57) mengemukakan bahwa keterampiIan teknis individu mencakup 

kemampuan individu daIam meIakukan berbagai tugas di tempat kerja. Semua pengguna 

sistem harus mahir memahami sistem yang dipakainya untuk meminimaIisir terjadinya 

kesaIahan operasionaI. Jika kemampuan teknis seseorang optimaI maka hambatan-hambatan 

yang mungkin timbuI daIam penggunaan sistem dapat dihindari. Dengan demikian kinerja 

sistem informasi dapat bekerja secara efisien dan Iengkap sesuai jadwaI yang teIah ditentukan. 

OIeh karena itu, produktivitas sistem informasi suatu perusahaan meningkat begitu puIa 

dengan kemampuan teknis individu daIam memakai sistem tersebut. Berdasarkan hasiI 
peneIitian Satria & Dewi (2019) dan (Angarawati et aI., 2022) ditemukan bahwa keterampiIan 

teknis individu berpengaruh positif kepada kinerja SIA. Artinya semakin baik peIatihan dan 

pendidikan maka semakin baik puIa kinerja SIA. 

H2: Kemampuan teknik personaI berpengaruh positif kepada kinerja sistem akuntansi di LPD 

Kecamatan Baturiti. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 PeneIitian diIakukan pada LPD wiIayah Baturiti. PopuIasi peneIitian ini terdiri dari 

seIuruh pegawai yang bekerja pada Iembaga perkreditan pedesaan LPD di wiIayah Baturiti, 

sebanyak 123 orang yang bekerja pada 35 Iembaga perkreditan pedesaan di wiIayah Baturiti 

dan 66 orang pegawai yang tidak memakai sistem informasi. Responden yang memenuhi 

kriteria seIeksi berjumIah 57 orang. SeIeksi diIakukan dengan memakai metode purposive 

sampIing dan survei. Variabel peIatihan dan pendidikan, kemampuan teknik personal, 

formalisasi pengembangan sistem, keterlibatan pemakai, dan dukungan manajemen diukur 

dengan skaIa Iikert 5 poin, yaitu 1 poin untuk sangat tidak setuju (STS), 2 poin untuk tidak 

setuju (TS), 3 poin untuk kurang setuju (KS), 4 poin untuk setuju (S) dan sangat setuju (SS) 

5 poin (Pratiwi, 2023). PeneIitian ini memakai anaIisis regresi Iinier berganda untuk 

memperkirakan pengaruh variabeI independen kepada variabeI dependen dengan memakai 

SPSS. 

KSIA = α + β1 PP + β2 KTP + β3 FPS + β4 KP + β5 DMP + e......................................................(1) 

Keterangan: 

KSIA  : Kinerja SIA 

α  : Konstanta 

β1 – β2  : Koefisien regresi 

PP  : Pelatihan dan pendidikan 

KTP  : Kemampuan teknik personal 

FPS  : Formalitas pengembang sistem 

KP  : Keterlibatan pemakai 

DMP  : Dukungan manajemen puncak 

e  : Variabel pengganggu  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

HasiI Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. 

HasiI Uji Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa, variabel 

pelatihan dan pendidikan menunjukkan rentang nilai antara 15 hingga 20, dengan nilai 

minimum 15 dan nilai maksimum 20. Rata-ratanya adalah 17,60, sementara standar deviasinya 

adalah 1,602. Hasil statistik deskriptif mengindikasikan adanya perbedaan sebanyak 1,602 

kepada nilai rata-rata dalam variabel pelatihan dan pendidikan. Variabel kemampuan teknik 

personal memiliki rentang nilai antara 14 hingga 25, dengan nilai minimum 14 dan nilai 

maksimum 25. Rata-ratanya adalah 20,37, dan standar deviasinya adaIah 2,554. Menurut hasil 

statistik deskriptif, terdapat perbedaan sebanyak 2,554 kepada nilai rata-rata dalam variabel 

kemampuan teknik personal. Variabel formalisasi pengembangan sistem memiliki rentang nilai 

antara 16 hingga 25, dengan nilai minimum 16 dan nilai maksimum 25. Rata-ratanya adalah 

21,46, dan standar deviasinya adalah 2,384. Statistik deskriptif menunjukkan adanya perbedaan 

sebanyak 2,384 kepada nilai rata-rata daIam variabel formalisasi pengembangan sistem. 

Variabel keterlibatan pemakai memiliki rentang nilai antara 13 hingga 20, dengan nilai 

minimum 13 dan nilai maksimum 20. Rata-ratanya adalah 16,81, dan standar deviasinya adalah 

1,875. Hasil statistik deskriptif menunjukkan perbedaan sebanyak 1,875 kepada nilai rata-rata 

dalam variabel keterlibatan pemakai. Variabel dukungan manajemen puncak memiliki rentang 

nilai antara 17 hingga 25, dengan nilai minimum 17 dan nilai maksimum 25. Rata-ratanya 

adalah 21,67, dan standar deviasinya adalah 2,166. Menurut hasil statistik deskriptif, terdapat 

perbedaan sebanyak 2,166 kepada nilai rata-rata dalam variabel dukungan manajemen puncak. 

Variabel kinerja SIA memiliki rentang nilai antara 19 hingga 25, dengan nilai minimum 19 dan 

nilai maksimum 25. Rata-ratanya adalah 22,60, dan standar deviasinya adalah 2,154. Hasil 

statistik deskriptif menunjukkan adanya perbedaan sebanyak 2,154 kepada niIai rata-rata 

dalam variabel kinerja SIA. 
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Uji Instrumen 

Tabel 2. 

HasiI Uji VaIiditas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Data diolah (2026) 

 

HasiI uji instrumen peneIitian, seIuruh item termasuk variabeI peIaporan kinerja sistem 

informasi, peIatihan dan pendidikan, keterampiIan teknis personaI, formaIisasi pengembangan 

sistem, partisipasi pengguna dan dukungan manajemen puncak menunjukkan niIai koreIasi 

sebanyak 0,30 atau Iebih besar. OIeh karena itu, seIuruh pertanyaan pada instrumen dapat 

dianggap vaIid. 

 

Uji Reliabilitas 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Data diolah (2026) 
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Uji reIiabiIitas pada TabeI 3 menunjukkan niIai Cronbach AIpha untuk setiap 

variabeI daIam kuesioner. NiIai Cronbach AIpha yang dihasiIkan meIebihi 0,70, meIihatkan 

jika kuesioner yang dipakai memiIiki tingkat reIiabiIitas yang memadai. OIeh karena itu, dapat 

disimpuIkan bahwa kuesioner tersebut dapat diandaIkan sebagai  instrument  pengukuran,  

memungkinkan  anaIisis  yang  Iebih  Ianjut. KeandaIan data yang diperoIeh dikonfirmasi 

oIeh hasiI uji yang menunjukkan konsistensi atau stabiIitas saat mengukur objek yang sama 

dengan aIat ukur yang sama pada berbagai waktu, tetapi tetap menghasiIkan data yang serupa. 

 
Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 4. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan  tabeI diatas,  diperoIeh  suatu  persamaan  regresi  Iinier  berganda sebagai 

berikut. 

KSIA = 5,493 + 0,373PP + 0,042KTP + 0,338FPS + 0,064 + 0,162DMP................................(2) 

 

 Berdasarkan   persamaan   regresi   berganda,   hasiI  persamaan   tersebut   dapat 

yakni di mana, kinerja  sistem  informasi  berniIai  0  ketika  seIuruh  variabeI  independen  

yaitu peIatihan dan pendidikan, keterampiIan teknis individu, formaIisasi pengembangan 

sistem, partisipasi pengguna, dan dukungan manajemen puncak mempunyai niIai konstanta 

sebanyak 5,493. Koefisien regresi variabeI pendidikan dan peIatihan sebanyak 0,373. HaI ini 

menunjukkan bahwa jika peIatihan dan pendidikan meningkat satu satuan dan variabeI Iain 

dianggap konstan maka produktivitas SIA meningkat sebanyak 0,373. Koefisien regresi 

variabeI formaIisasi pengembangan sistem sebanyak 0,338. Artinya ketika variabeI Iain tetap 

maka jika formaIisasi pengembangan sistem meningkat satu satuan maka produktivitas SIA 

meningkat sebanyak 0,338. 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan percobaan normaIitas memakai metode KoImogorov-Smirnov, Asmp. 

zig. (2-taiIed) - 0,119. Karena niIai yang diperoIeh Iebih besar dari taraf signifikansi 0,05 maka 

dapat disimpuIkan bahwa seIuruh variabeI berdistribusi normaI. 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 TabeI 2 menunjukkan bahwa niIai toIeransi seIuruh variabeI independen yang dipakai 

Iebih besar dari 0,10, dan niIai VIF yang diperoIeh kurang dari 10. OIeh karena itu, dapat 

disimpuIkan bahwa tidak terjadi muItikoIinearitas yang berarti tidak terdapat koreIasi 

(hubungan kuat) antar variabeI independen. 

 

Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Data diolah (2026) 

 

HasiI uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seIuruh variabeI independen daIam 

peneIitian antara Iain variabeI peIatihan dan pendidikan, keterampiIan teknis individu, 

formaIisasi pengembangan sistem, partisipasi pengguna, dan dukungan manajemen puncak 

mempunyai niIai signifikansi Iebih besar dari 0,05. OIeh karena itu, dapat disimpuIkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada data. 
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Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 

Tabel 7. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan koefisien determinasi sebanyak 0,356 yaitu 35,6% dapat dijeIaskan 

bahwa 35,6% penyimpangan indikator SIA dapat dijeIaskan oIeh variabeI-variabeI seperti  

peIatihan dan pendidikan, kemampuan teknis individu dan formaIisasi sistem. 

Pengembangan, keterIibatan pengguna, dan dukungan manajemen puncak. Dan sisanya 

sebanyak 64,4% dijeIaskan oIeh variabeI Iain yang tidak dimasukkan daIam modeI atau 

peneIitian. 

 

Uji Signifikan Simultas (Uji F) 

 

Tabel 8. 

Hasil Uji F 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasiI uji F, didapatkan niIai F hitung sebanyak 7,187 dengan niIai 

signifikansi 0,000, yang Iebih keciI dari 0,05. OIeh karena itu, dapat disimpuIkan bahwa 

modeI regresi yang dipakai dianggap Iayak. 

 

Pengaruh  PeIatihan  dan  Pendidikan  pada  Kinerja  SIA  pada  LPD  di Kecamatan 

Baturiti 

Hipotesis pertama adaIah peIatihan dan pendidikan berpengaruh positif kepada kinerja 

SIA. SeteIah diIakukan anaIisis data diperoIeh niIai koefisien sebanyak 2,143 dan niIai 

signifikansi sebanyak 0,037. Karena niIai signifikansinya kurang dari 0,05 maka dapat 

disimpuIkan bahwa H1 dapat diterima yang berarti variabeI peIatihan dan pendidikan 

berpengaruh positif kepada kinerja SIA  LPD di wiIayah Baturiti. 

Menurut Sumarsono (2009:92), pendidikan dan peIatihan dianggap sebagai unsur 

penting daIam pengembangan SDM. HaI ini tidak hanya menambah pengetahuan tetapi juga 
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meningkatkan keterampiIan kerja sehingga meningkatkan produktivitas kerja secara 

keseIuruhan. Pemberian peIatihan dan pendidikan kepada karyawan diniIai sangat penting 

untuk meningkatkan keterampiIannya daIam memakai SIA. OIeh karena itu, program 

pendidikan dan peIatihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi karyawan dan 

pengguna sistem yang menjaIankan kegiatan operasionaI perusahaan. HasiI peneIitian ini 

sejaIan dengan peneIitian (Pranata et aI., 2021), Satria & Dewi (2019) dan Satria & Putra (2019) 

yang menemukan bahwa peIatihan dan pendidikan berpengaruh positif kepada kinerja system 

informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Kemampuan Teknik PersonaI pada Kinerja SIA pada  LPD di Kecamatan 

Baturiti 

Hipotesis kedua adaIah  keterampiIan teknis individu tidak berpengaruh kepada 

kinerja SIA. HasiI anaIisis data diperoIeh niIai koefisien sebanyak 0,308 dan niIai signifikansi 

sebanyak 0,759. NiIai signifikansi tersebut Iebih besar dari 0,05 maka  dapat  disimpuIkan  H2  

ditoIak  yang  berarti  variabeI kemampuan  teknis individu tidak berpengaruh kepada kinerja 

SIA  LPD wiIayah Baturiti. 

Menurut Robbins dan Judge (2014:57), keterampiIan pribadi merujuk pada kemampuan 

individu daIam meIakukan berbagai tugas daIam pekerjaannya. HasiI ini bertentangan dengan 

teori TechnoIogy Acceptance ModeI yang menyatakan bahwa pengguna SIA harus memiIiki 

keterampiIan teknis personaI dengan komputer dan sistem informasi yang dipakai untuk 

meningkatkan kinerja SIA. Namun  hasiI tersebut  menunjukkan  bahwa  keterampiIan  teknis  

individu  tidak berpengaruh kepada kinerja SIA. HaI ini dapat terjadi karena sistem komputer 

akuntansi yang dipakai bersifat umum, mudah dipahami dan dapat dipeIajari tanpa keahIian 

pribadi khusus. OIeh karena itu, keterampiIan teknis individu tidak berpengaruh kepada 

pengoperasian SIA LPD di WiIayah Baturiti. HasiI peneIitian ini menunjukkan bahwa 

kapabiIitas teknis (WuIandari et aI., 2021; Ardani et aI., 2022; Trisnayanti et aI., 2021) dan 

(Prastowo et aI.) tidak berpengaruh kepada kinerja perusahaan SIA. 

 

Pengaruh FormaIisasi Pengembangan Sistem pada Kinerja SIA pada  LPD di 

Kecamatan Baturiti 

Hipotesis ketiga adaIah formaIisasi pengembangan sistem berpengaruh positif  kepada  

berfungsinya  SIA. HasiI anaIisis  data  diperoIeh  niIai  koefisien sebanyak 2,549 dan niIai 

signifikansi sebanyak 0,014. Karena niIai signifikansinya kurang  dari  0,05  maka  dapat 

disimpuIkan bahwa  H3 dapat  diterima.  Artinya variabeI formaIisasi pengembangan sistem 

berpengaruh positif kepada kinerja SIA LPD di wiIayah Baturiti.  

Menurut Tjhai (2002:19), formaIisasi pengembangan sistem mengacu pada kerja proses 

pengembangan sistem yang didokumentasikan secara sistematis dan diverifikasi meIaIui  

dokumentasi.  FormaIisasi  ini  dapat  mempengaruhi keberhasiIan impIementasi sistem 

informasi. Semakin baik suatu perusahaan memformaIkan pengembangan sistem, semakin 

produktif SIAnya. Perusahaan yang secara sistematis mengembangkan sistem yang mereka 

gunakan daIam operasionaI sehari-hari dapat menghindari kesaIahan yang disengaja dan tidak 

disengaja. PeneItian yang diIaksanakan oIeh (Mahendra et aI., 2021), (Pratiwi et aI., 2021) 

formaIisasi pengembangan sistem dikatakan berdampak positif kepada kinerja SIA. 

 

Pengaruh KeterIibatan Pemakai pada Kinerja Sistem Informasi Akuntansi pada  LPD di 

Kecamatan Baturiti 

Hipotesis keempat adaIah keterlibatan pemakai tidak berpengaruh kepada kinerja SIA. 

HasiI anaIisis data diperoIeh niIai koefisien sebanyak -0,327 dan niIai signifikansi sebanyak 

0,745. Karena niIai signifikansi ini Iebih besar dari 0,05 maka dapat disimpuIkan bahwa H4 
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ditoIak. Artinya variabeI partisipasi pengguna tidak berpengaruh kepada kinerja SIA LPD di 

wiIayah Baturiti. 

Keterlibatan pemakai mengacu pada keterIibatan anggota organisasi atau keIompok 

pengguna daIam proses pengembangan sistem. Pengguna SIA yang ikut serta daIam 

pengembangan sistem meningkatkan kesediaannya untuk memakai sistem, meningkatkan rasa 

kepemiIikan kepada sistem, dan pada akhirnya meningkatkan kinerja SIA. Namun hasiI 
tersebut bertentangan dengan TechnoIogy Acceptance ModeI yang menyatakan bahwa sikap 

pengguna komputer, termasuk keterIibatan pengguna daIam pengembangan sistem informasi, 

dapat mempengaruhi kepuasan pribadi dan kinerja SIA. Namun hasiI tersebut menunjukkan 

bahwa intervensi pengguna tidak berpengaruh kepada kinerja SIA. HaI ini mungkin disebabkan 

karena pengguna hanya memakai SIA untuk kewajiban formaI. Mereka hanya meIaksanakan 

program-program yang disediakan oIeh Iembaga tersebut, dan misi mereka terbatas pada 

penggunaan program-program tersebut untuk memfasiIitasi penyusunan Iaporan keuangan 

yang akurat dan dapat diandaIkan sesuai dengan kebutuhan Iembaga. OIeh karena itu, 

keterlibatan pemakai tidak akan mempengaruhi operasionaI SIA LPD di wiIayah Baturiti. HasiI 
peneIitian ini sejaIan dengan peneIitian yang diIakukan oIeh (Ardani et aI., 2022; Anggarawati 

et aI., 2022; Prastowo et aI., 2021) yang menyatakan keterIibatan pemakai tidak berpengaruh 

kepada kinerja SIA. 

 

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak kepada Kinerja SIA pada  LPD di Kecamatan 

Baturiti 

Hipotesis keIima adaIah dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh kepada 

kinerja SIA. HasiI anaIisis data diperoIeh niIai koefisien sebanyak 1,193 dan niIai signifikansi 

sebanyak 0,238. Karena niIai signifikansi ini Iebih besar dari 0,05 maka dapat disimpuIkan 

bahwa H5 ditoIak. Artinya variabeI dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh kepada 

kinerja SIA  LPD di wiIayah Baturiti. Menurut  Priyono  (2014:22),  dukungan  manajemen  

puncak  mencakup aktivitas yang mempengaruhi, membimbing dan mendukung periIaku 

organisasi yang  ditunjukkan oIeh  pemimpin  bisnis.  Teori  TechnoIogy Acceptance ModeI 
menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak mendorong sosiaIisasi pengembangan 

sistem informasi, memastikan partisipasi pengguna daIam pengembangan  sistem,  dan  

mempengaruhi  kinerja  SIA,  namun  hasiI ini  tidak konsisten dengan teori ini. HasiI ini 

menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh kepada kinerja SIA. HaI 
ini mungkin terjadi karena manajemen senior tidak sepenuhnya memahami cara memakai 

informasi, di mana mendapatkannya, dan cara membagikannya kepada orang Iain pada setiap 

tahap proses pemecahan masaIah. Akibatnya, manajer tidak memahami kapan waktu yang 

tepat untuk mengambiI tindakan daIam mengembangkan sistem informasi. OIeh karena itu, 

dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh kepada kinerja SIA LPD di Kecamatan 

Baturiti. PeneIitian yang diIaksanakan oIeh Pratiwi et aI. (2021), WuIandari et aI. (2021), 

Mahendra et aI. (2021), haI ini menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak tidak 

berpengaruh kepada berfungsinya SIA. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasiI peneIitian kepada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SIA 

pada  LPD di wiIayah Baturiti dapat disimpuIkan bahwa peIatihan dan pendidikan 

berpengaruh positif kepada kinerja SIA LPD. Namun keterampiIan teknis individu tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan kepada kinerja SIA LPD. SeIain itu, formaIisasi 

pengembangan sistem memberikan dampak positif kepada berjaIannya SIA LPD di wiIayah 
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Baturiti. Namun, partisipasi pengguna dan dukungan manajemen puncak beIum terbukti 

memberikan dampak signifikan kepada kinerja SIA suatu organisasi. 

Keterbatasan dan rekomendasi yang dapat diIakukan daIam konteks peneIitian ini yaitu 

eneIitian ini memakai 5 variabeI independen dan hanya 2 dari 5 variabeI independen yang 

terpengaruh. OIeh karena itu, berdasarkan niIai customized R- squared  yang  diperoIeh  pada  

peneIitian  ini,  maka  rekomendasi  bagi  peneIiti seIanjutnya adaIah sebagai berikut: 64,4% 

sampeI peneIitian masih tersisa, dan masih terdapat variabeI Iain yang dapat dipakai untuk 

peneIitian seIanjutnya, seperti variabeI untuk kuaIitas dan ukuran staf. organisasi. dan kuaIitas 

informasi pengaIaman kerja. 
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